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Lhstrak

Sejak tahun 1977 di Kecamatan Fekalongan, Kabupaten
Lampung Tengah telah timbul penyakit daun pada cengkeh
yang cukup mengkhawatfrkan, karena dapat mengakibatkan
gugur daun dan tanaman mzti sebelum waktunya. Penyakit
ini parnah ditemukan juga di Bengkulu dan Bogor.

Di Desa itarlebar, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten
Lampung Selatan, lebih Irurang 80 persen dari 106.000 pPo-~
hon cengkeh telah mati akibat penyakit layu.

Hasil pemeriksaan di lazpang dan di laboratorium me-
nunjukkan, bahwa Phyllosticta sp., selalu berasosiasi de-
ngan bercalk-bercak pada daun conghkeh di Pekalongan, se=
dangkan bakteri Pseudomonas solanzcearum ditemukan pada
akar tanaman sakit di Atarlebar. Penyakit layu yang sama
ditemukan pula di Sumaterzs Bazrat dan di Bogor.

Abatract

Since 1977 a serious leaf disease causing defoliation and prem-
ature death of clove trees commonly occured in Pelmlongan distriet,
Central lempung. The diseass was 8lgo found in Bengkulu and Bogor.

In addition, about 80 percent of 106,000 clove trees were To-
cently killed by a wilt disease in Atarlebar, subdistrict Wonosobo,
South lampung.

Field and laboratory examinations showed that Payllosticta sp.
was always associated with the leaf lesions in Pelcalongan, while
Peeudomonas solanacesrum was always isolated from roots of diseased
plants in Atarlebar. The wilt disease was also reported to occur
in West Sumatera and Bogor.

PENDALULUAN =

Akhir-akhir ini di daerah Lampung, khususnya di Ke-
camatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Tengah, berkecamuk
suatu penyakit daun yang belum diletahui penyebabnya oleh

*)Dept. Tlmu Hama dan Penyekit Tumbuhan, Fekultas Pertenian, IPB.



pejabat setempat., Fenyalidt tersebut diketalrui ssjak mu-
8im kemarau tahun 1977 vanz lalu dan terus meluas pada
musim—musim berikutnya. s 3elain dari pada penyakit terse-
but &7 atas, juga terjadi lrematicn mzssal pada cenglieh
ralzyat di Desa iLtarlebar, Zecanatan Wonosobo, Iabupaten
Lampung Selatan, Xarena penycizit ini dapat sangat merusalkc
tanamen, bahkan mematiliaz, sedang carz penanggulangannysa
masilh belum dilketahui, m=Xa Dinss Ferkebunan Dati I Lao-
rung telah meminta Depertemen Ilra Hama dan Fenyalit Tum-
buhen, Fakultas Fertanian, Institut Pertanian 3oger untulz
membantu mengatasi massalzl: tersebut, Cleh Departemen Iliou
Hamza dan Penyakit Tumbuhan telan dikirim tigaz orang Staf
yang terdiri dari dua orang S5tzf bidang penyakit tumbuhan
dan seorang 3tef bidang koma tumbuhan, pada akhir bulan
Deseirber 1973 vang lalu.

FELLATSANALN

Di dalam melakukan pengzuitan di lapang, Team didam-
pingi oleh Staf Dinas Perizebunan Propinsi dan Kepala Ca-
bmng serta Staf Lembaga Fenelitian Tanaman Industri Lam-
pung. .

Untuk penyzkit davn, rcengszmatzn dilakukan pada per-
tenamen cengkeh rakyat di daeran Pekalongan, suatu tempat
yang terletak pada ketinggisn i bawah 100 m dpl, bailk
pada tanaman pesemalan moupun tanaman muda, yang sudah ber-
produksi dan yang teleh tuz, Di antara tanaman yang di-
amiati tersebut, ada pula yang telah pernah mengalsasni per-—
lakuizan penyemprotan dengan fungisida.,

dntuk penyakit mati rmasszl, pengamatan dilaluken di
Desa {tarlebar, suztu desz yang terletak di atas bukit
pada ketinggian lebih lureng 150 m dpl. Sebelum terjadi
kematian massal, Jjumlsh tonamen Jdi desa tersebut lebih dari
106.000 batang.

Selain pengamatan langsung di lapang, juga pemeriksa--
an naterial sakit dilakuizan puls di lzaberatorium.

HLSTY, PENGAMATAN

V. 'Fenyakit Daun Cengkeh di Pasrah Fekalongan

ek m w o momn B bR

Penyzakit ini termyztz telal: menyebar luas di daerah
Feltalongan dan dixetahui sejalr musim kemarau 1977. Fenva-
it ini terus meluas padz iwsim-nusin berikutnya, Beberapa
anli telah pernah datang neningjsu ke daerah penyalkit ini,
tetapi pendapat para ahlji tentang penyebab penyakit terse-
but berlainan, sehingga sulit bagi Dinas Perkebunan untuk
menggariskan cara usaha penanggulangannya.



Gejale Penyalit

Penyzalrit daun ini menyerang baik tanaman yang masih
¢i pesemaian maupun tanaman yang telah berproduksi dan ber-
umur lanjut. Gejala dari penyaXkit ini adalah sebagai ber-
ilut:

Gejala permulaan yang dapat dilihat padza daun adalakh
bercaik-bercak yang menyerupai tetesan minyak yang tembus
cahaya. DBercak-bercak ini, bils keadaan memungkinkan, ma-
kin lama mnkin bertambah beszr, cembung pada permukaan da-
un bagian atas dan cekung pada bagian bawainya. 3agian
yang saliit akhirnya mengalzoi nelkrosa. falau bercak neX-
rosa terse-ut diamati dengan teliti, maka pada permulkzan-
ny= akan dzpet ditemukan bintik-bdintik liecil berwnrnz hi-
tam, yang merupakan piknidia cendawan. Piknidia-piknidia
ini sering ditemukan berjajar sepaznjang ibu tulan~ daun,
Bila serangan agak berat, mz%a daun mengeriting, xarena
pertumbuvhar yang tidak seishang antara bagian yang telah
mati dan yeng masih hidup. JCepintas lalu gejalanya terli-
hat menyerupai penyakit cacar. Daun yang terserang berat
akan rontok. Patogen tidslz sajs neaverang daun-daun nuda,
tetari juga daun-davn yang telszr tua., Agaknya se-angan
dimulai dari daun muda dan Zemudian patogen dapat mengin-
feksi daun tu=z, penyerangsn bizsz diawali dari tajuk bagi-
an bawzh, KXerontokan dzun diilmati pula oleh kematian pu-
cuk (die back). Bila keadsen demikian berlangsung terus

anpa pencegahean, seluruk daun zlzn dapat rontok. Pucuk-
pucuk yang mungkin tumbul sesudah daun rontok, juga akan
mengalamni keadaan yang same. Bila hal ini berlangsung
berulang keli, tanaman alzan tumbuh merana den akhirnva da-
pat mati, Gejala semacam ini juga ditemukan pada teznaman
cengkenl di Bengkulu dan Bogor, tetapi perkembangannya ti-
dalz separzh y=mg di Lampung.

MHenurut keterangan para vetugas dan petari scetempat,
serangan dapat terjadi bailz pada musim kemarau at=zupun mu-
sim hujan dengan intensitas yang tidak jauh berbeda.

Dari pengamatan terlilat sdanya beberapa jenis pohon
cengkeh yang agak tahan terhadap serangan penyakit ini.
Yalaupun tonaman di sekitarnya diserang berzt, tetapi po-
hion=pohon tersebut belum menunjulikan gejala yang neyakine-
kan. Tetapi kultivar pohon-pohon tersebut tidak diketahui.
Yang dapat diterangkan di sini izlsh bahwa kultivar terse-
but mempunyai daun yang agak lebar dibandingkzn dengan kul-
tivar yang lain dan warnanys hijau tua menglkilat.

Usaha Penanggulangan yang Telalh Dilakukan

£tas bimbingan Dinas Ferkebunan, seorang peteni telah
melaltukan usaha penanggulangan venyakit ini dengan pemupuk-
an dan peny smprotan fungisidsa Ditrane M=45 dengan selang
waktu satu minggu. Hasilnya dapat dikatakan memusskan,
karena walaupun bercak-bercak pada daun tua tidak hilang,
tetapi daun-daun muda ternyatz bebas dari serangar-.
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Demikian juga LPTI sedang melakukan percobaan penang-
gulangan dengan berbagai perlakuan pemupukan dan pengguna-
an pestisida, termasuk penggunaan antibiotik terhadap ke-
mungkinan adanya mikoplasmz sebagoi penyebab penyakit ter-
sebut, akan tetapi selang waultu pemberian pestisida adalah
satu bulan, Hasilnya belum n=mpals, kKarena dzun-daun mude
masih menunjukkan gejalz serangan.

Fenvebab Penyakit

Dzri hasil pemeriksaann di lapsng yang dikuatlkan de-
ngan pemerksaan di laboratorium, dapet diketahui bahwa
penyebab p2nyakit ini adnlch Thyllosticta sp., suatu jzmur
yang mempunyai tanda-tandes sebagei berikut: Piknidianvea
mempunyai ostiola dan berbentulr seperti lensa atau bulsztan
kecil. Pilmidia yang beluwm mengeluarian spora sexing di-
sebut sebagai sklerotia., Piimidis ini ada di dalam ja--
ringan tanaman dan bila suda® mzszk muncul di stas permu-
kaan dengan menyocbek epiderinis, dan terlihat sebagai bin-
tik~-bintik kecil yeng berwazrne hitam. ¥onidioforanya pen-
dek atau tidak ada, sedang ukur=n onidianya sendiri ada-
lah kecil berkisar antarz 54 hingga 84, bersel satu, tok
berwarna dan berbentuk bulst telur ztau memanjang. Telah
Cikenal 80C spesies Phyllosticta yang merupakan patogen
berbagzi jenis tanaman, tetani yang menyerang cengkeh ini
belum diketahui spesiesnya.

Pada daun sakit yang disimpan beberan=a hari dalam cne
wvan petri lembab, dapat ditemukon juga pilmidia Phoropsis
sp. dengan piknidiospora yang bersel sztu dan stylospora-
nya.

Serangen yang Ditemukan

Di Pekalongan telah ditemuXkan beberapa spesios serang-
ga dan tungau di tiga kebun yang c¢ikunjungi.

Serangga-~serangga yang ditemulzan adalah 1) Tettigoni-
ellas sv., yang tergolong fz:u, Cicadellidae, ordo lomoptara.
Serangga hama ini selzlu berads dalam lkeadazan dizm pada
ibu tulang daun yang masihk muda saiali, 2) Leptocoryxa
acuta (walang sangit), yang tergeolong fam. Coref&éa, erdo
fenmiptera. Populasinya tida¥ tinggi dan hanya terdapat
Pada beberapz pohon dzla= satu kebun. 3) Tiga spesies tu-
ngauj; satu spesies yang doniinen hidup pads tanzimon vang
melapuk karena cendawan atzu balzteri, dua spesies lainnva
cenderung tidak tergolong fitofag (pemakan tanaman). Iden-
tifikasi tungau ini masih bersifat sementara.




2. Fenyakit Layu di Atarlebar, Kecamatan Wonosobo

Tanaman cengkeh di desa ini mulai diintroduksikan pada
tahun 1971. Xarena cengleh ternyata dapat tumbuh dengan
bzilt di desa.ini, maka t=nesrar tersebut cepat menyebar de-
ngzn luas, sehingga dalax waltu yang tidak terlalu lama to-~
lah mencapai sejumlah 105.000 pohon lebih. Demilkian besar
gairan masyarzkat menanar ceagleb, sehinggs oleh desa di-
adalzan gerakan penanaman cengkeh sepanjang tepi jalan~jalan
desa. Dengan penanaman cengkel di tepi ja2lan ini, diharsp-
zan hasilnya dapat mengisi Las desz, Tetapi setelah tanzo.-
an berbunga satu kali, banyak veang kemudian mati dan kema-—
tian ini menjelar dengan cenat, Tada wakitu dilalukan pe-—
ninjzuan oleh Team, dari sejumlab 106,000 tanaman cengkel,
yang tertinggal hanya seizitar 20 persen. Tanaman di tepi
jzien, sudzh tidak terlil:at siss-—sisanya,

¥eadaan Fertanaman

Bibit tanaman cengler yang diusahakan sejak tz2hun 1871,
diveroleh dari pertanian {tidalr jelas pertanian yang mana)
yang berumur lebih kurang i tahun dan di dalam eranjang.
Bibit-bibit tersebut dari Jenis Zznzibar dan ditaznam dengan
Jeralr tanam 8 x 8 m.

Pertumbuhan tanaman yang terlihat pada walitu peremaja-
an, Xelihatan culup bzailz, walaupun menurut keterangzan halum
pPernah dipupuk sama seksli, Tanak untuk pertanaman ini,
danhulunya adalah hutan seizunder dan adz pulz bekas-~bekas
pertanaman kopi atau jengirzol.

¥eadaan fisik tanahnya, cuitup baik. Lapisan cadas cu-
kup dalam (lebih dari 12 m}, ¥Walaupun sumber air agak da-
lar, tetapi waktu kemersu psnjang pada tahun 1275 dan 1977,
deerah ini belum pernzh mengalami lekeringan atau kekurang-
an air,

Gejala Penyakit

Gejala yvang terlihat ci lapangan ada dua macam, yalni
gejzla die-back yang mirip dengan gejala mati bujang dan
gejala layu.

_ FPada gejala layu dzun seringl=1li tidak segera gugur,
melainkan setelah kehilangan turgor, kemudian berwarna co-
klat dan untuk sementars +ralztu mazsih tetap tergantung pz=da
tenipatnya, walaupun akhirnva alkan gugur juga.

Pada contoh tanaman yang menun jukken gejala sakit,
yang dibuka perakarannya {adsz 3 pohon), terlihat bahwa per-—
akarannys sudah jarasng, dzlem arti bahwa zkar-akar halus
(akar penghisap) sudah murang sekali dan beberapa akar ca-
bang menunjukkan warna lekitamehitaman. Walltu akar cabang
dipotong secara melintang, meka setelzh lebih xurang 5 me-
nit terlihat lendir bakteri keluar dari daerah silem




(#ylem) bidang irisan, suatu tanda khas dzri serangan balk-
teri Fseudomonas solanacearum. Tanda-tanda terscbut dida-
Dot¥an pada ketigs pohon cenglreh yang diperilisa, baik yang
menunjukkan gejala die-back meaunun yang menunjukkan gejzala
iryu. Selain itu akar tunggang juge tidzak terdepat. Menu-
rut lreterangan, hal ini Jdisebabizcn karensz zkar tunggang se-
negods dipotong waktu tancman dipindcohkan ke lanangan.

FIURLTLSAN

Mengingat uraiazn &i a2tss, —nizs penyekit pads cenghkeh
d4i dzerar Pekalongan, Lzmpung Tengzh berbedz dari yang ter-
dapat pada cenglkeh di Ateriebkzr, Fecamatan onoeobo, Lam-
pung Selatan,

1. PFenyskit Daun di Pelcziongan

53 Pekalongan jamur Fhyllosticta sp. selalu didapa
berzsosiasi dengan bercali~bercal pada daun, Telab dikensz
300 specsies Phyllosticta yang berascsiasi dengan penyalit
bercals daun nada berbagci jenis tanaman, Spesies yang ter-
dapat pada cenglkeh belur: dideterminasi. Namun demiliian,
Payllosticta dikenal sebagai patogen pada berbagai jenis
tanaman. Felepasan spora IHanya terjadi pada waktu benyak
hujan dan kon%diagya berkecambshh secara cepat pad=z tempera-
tug angara 25 =30C dan leobilr lambzt pada temperatur antara
15 =20 C*). Selain itu jzringsn-jaringan muda lehih peka
dari pada jaringan-jaringan tua,

Bibit di pesemaian yazng terserang dapat jadi sumber
infeksi bilz dipindahkan Ize lapeng. Sekzali penyakit itu
-sudah terdapat pada tanaonan cenglleh di lapang, malia alkan
tetap meminta perhatian fiusus untuk waktu selanjutnya,
kezrena percikan air hujen dilzetahui sebogai penyebar utamo
ratogen, Faktor-fektor lzinnya seperti zngin dan serangga,
wvzlaupun helum diketahui secarz pasti peranannys dalam pe-
nyebaran patogen Phyllogticta tetapi kiranya perlu jugn di-
perhitungkan, '

Seperti dikemukakan di =tas, penyemprotan dengan fungi-
sida Dithane l}-4L5 seminggu seiali telzh dapat memberikan
perlindunsan pada daun muds yong belum terserang. Akan te-
tapi bercak-bercak nekrotiili yanes sudah ada pada pohon yang
sakit tak dapat dihilanglen dengen penyemprotan,

Perihal serangga=-sercngges yang ditemukan, dapat dike-
multakan bzhwa Tettigoniells samp=i saat ini tidak pernah
dikabarlkan merusak seczra berarti, dan bersifat polifag.
Bercazk-bercak pada cengizeiz bulizn erupakan gejals Kerusaken
melanis akibat seranggzs yang menusuk dan menghisap.

*) Chester, X. Starr. 1¢50. Ilature and Prevention of Plant
Disocases,




Berdasarkan identifilzasi sementara, tungau-tungau
yang diterukan bukan penyeta® utama kerusakszn. Derrikian
Juga walang sangit hanya dcpzt hidup pads bulire-bulir mada
tonaran Graminae. Serangga tersabut rempersunalan tanaman
bukan inangnya untuk istirah-t. Jadi walang sangit hkiranya
tidek dapat dianggep sebagzi nenyebab kKerusakan pada daun
cengxen. Fendapat ini diperiuat oleh perbandingan antara
Xerusakan dengan populasi serangga serta tungau yang dapat
ditemukan yvang ternyata btida’s seimbong.

dalaupun kerusakan =—adz tanamen cengliez di Fekaiongen
kiranya bukazn Adisebabltan clah serangga yang ditemukan, te-
tani luka-luke yvang ditizbh-Iizzen oleh serangga dapat mempere-
mudah terjadinya infeksi olsh Iaylliosticta. Selain d=ri
peda itu serangga-serangge tersebut dapat sajz berfungsi
sebagal penyebar inokulur Adzri daun vang cetiz e dzun lain-
nya atau dari pohon yang sztu le pohon leinnya,., 21 terse-
but dapat terjadi karena inoiulum dapat niclekat pads bzgian
bedan serangga dan terboiue sesta terpindahxan waktu szrang-
gz itu berpindah-pindah tempat,

Di Fekalongan banyal!r petoni vang mengusahakan bibit
cengkell, yang ternyata selain diguna¥an di daerah sendiri
Juga dijual keluar daerah, TZosil pemeriksaan dari bhikit
yang sudah siap untuk Qiangit menun jukkan, bahwa beberzpa
diantaranya ternyata telash tersersng oleh Fhyllosticta,
Jadi dengan membawa bibit tergebut ke luar daerab, akan ter-
bawa juga inckulumnya. Selnin di Pekalongan penyalzit
Fhyllosticta telah diterwiizz Zuga di 3ogor dan Bengkulu,
sedang dari daerah-daerai pertanznan cengkeh lainnvae belum
ada laroran tentang lrehadiran renyalzit tersebut.

Pengetahuan kita, baill mengenzi distribusi geografis
batogen tersebut di Indonesia, mzupun mengenai tanamzn
inang lainnys yang dapat tersereng, khusus oleh Phyllosticte
yang menyerang cengkeh masih terbatas. '

2« Penyzckit Layu di Lterlebar

Dari hasil pengamaten bails 44 lapang raupun di labora-
torium, Team berkesimpularn, bahwa penyakit layu ini disebab-
kan oleh bakteri patogen Yseudononag Solanacearum seperti
yang telah dilaporkan di Sumatera Sarat (Batu Sangkar, Kota
Enau dan Danau Maninjau), com 7% Bogor. “ '

Terjadinya infeksi patogen di dacrah ini dipermudah
karena:

a. akar tunggang bibit dinotong sewalttu akan ditanam
di lapang. Dengan denilien luka Yang terjadi mem-
beri peluang lebih besar bzgi patogen untul” menga-
dakan/infeksi.

b. tiadanya pemupuksn ziran sangeat menghambat regenerasi
akar, sehingga kerusalen a’ar oleh bakteri atau se-
bab lain akan mempersudah rerkembangan penyakit,



KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan tersebut i atas dapat disimpul-
Zz2n, bahwa penyakit daun zada tanzuan cengkeh di Yecamatan

Feoltalongan disebabkan olenh cendawan Phyllosticta sp., sener-
ti yang terdapat di 3englmuzlu dan Jogor, sedangkan penyszkit

mati massal di Desa Ltarlebar disebabksn oleh bakteri Fseu-
domonas solanacearunm,






